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Abstrak

Proses administrasi yang masih dilakukan secara manual, belum terintegrasinya data operasional
dan keuangan, keterbatasan penyediaan informasi secara real-time, serta tingginya risiko
kesalahan perhitungan demurrage menjadi kendala utama dalam pengelolaan Sistem Informasi
dan Teknologi Informasi (SI/TI) di PT Payung Samudra. Penelitian ini bertujuan menyusun
perencanaan strategis SI/TI yang selaras dengan kebutuhan bisnis perusahaan menggunakan
metode Anita Cassidy. Penelitian menerapkan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan empat tahapan metode Anita Cassidy, yaitu Visioning, Analysis, Direction, dan
Recommendation. Hasil penelitian menghasilkan rekomendasi pengembangan Sistem Integrasi
Operasional dan Keuangan, Executive Dashboard & Tracking Armada, serta Cloud Database
Terpusat sebagai fondasi integrasi data perusahaan. Selain itu, dirancang arsitektur SI/TI berbasis
cloud yang mengintegrasikan data operasional kapal, keuangan, GPS tracking, dan aplikasi
eksternal seperti Inaportnet, Simlala, dan Maritim Hub. Roadmap implementasi disusun dalam tiga
tahap, yaitu pembangunan Cloud Database dan Sistem Kalkulator Demurrage, implementasi
Sistem Integrasi Operasional dan Keuangan, serta pengembangan Executive Dashboard, Tracking
Armada, dan Mobile Customer Service. Temuan penelitian menunjukkan bahwa metode Anita
Cassidy mampu menghasilkan perencanaan strategis SI/TI yang sistematis, terstruktur, dan selaras
dengan tujuan bisnis perusahaan. Penelitian ini memberikan implikasi praktis sebagai acuan
transformasi digital berbasis integrasi sistem dan teknologi *cloud* pada perusahaan transportasi
laut serta memperluas penerapan metode Anita Cassidy dalam perencanaan strategis SI/TI di
sektor maritim.

Kata Kunci: Anita Cassidy; cloud computing; integrasi sistem,; perencanaan strategis SI/TI;
transportasi laut.

Abstract

Manual administrative processes, the lack of integration between operational and financial data,
limited availability of real-time information, and the high risk of demurrage calculation errors have
become major challenges in managing Information Systems and Information Technology (IS/IT) at
PT Payung Samudra. This study aims to develop an IS/IT strategic plan aligned with the company's
business needs using the Anita Cassidy method. A qualitative approach with a case study design
was employed. Data were collected through observation, interviews, and documentation, and
subsequently analyzed using the four phases of the Anita Cassidy method: Visioning, Analysis,
Direction, and Recommendation. The findings recommend the development of an Operational and
Financial Integration System, an Executive Dashboard and Fleet Tracking System, and a
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Centralized Cloud Database as the foundation for enterprise data integration. In addition, a cloud-
based IS/IT architecture was designed to integrate vessel operational data, financial data, GPS
tracking, and external applications, including Inaportnet, Simlala, and Maritim Hub. The
implementation roadmap consists of three phases: the development of a Cloud Database and a
Demurrage Calculation System, the implementation of the Operational and Financial Integration
System, and the development of an Executive Dashboard, Fleet Tracking System, and Mobile
Customer Service application. The findings demonstrate that the Anita Cassidy method is effective
in producing a systematic, structured, and business-aligned IS/IT strategic plan. This study provides
practical implications as a reference for digital transformation through system integration and
cloud technology in maritime transportation companies while extending the application of the Anita
Cassidy method in IS/IT strategic planning within the maritime sector.

Keywords: Anita Cassidy,; cloud computing, IS/IT strategic planning; maritime transportation;
system integration.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

[exorel

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah proses bisnis di berbagai sektor, termasuk
maritim dan logistik [1]. Pemanfaatan teknologi seperti cloud computing, Internet of Things (10T),
artificial intelligence, dan big data meningkatkan efisiensi operasional serta integrasi rantai pasok [2].
Di Indonesia, transformasi ini ditunjukkan melalui implementasi Inaportnet serta data BPS yang
mencatat volume angkutan barang laut nasional mencapai sekitar 360 juta ton pada tahun 2025 [3].
Kondisi ini menunjukkan bahwa digitalisasi menjadi kebutuhan strategis, sehingga pemanfaatan SI/TI
penting untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing perusahaan pelayaran[4]

Sistem Informasi & Teknologi Informasi merupakan aset strategis yang dapat menciptakan
keunggulan kompetitif jika selaras dengan strategi bisnis Perusahaan [5]. Strategic alignment
menekankan pentingnya kesesuaian antara tujuan bisnis dan strategi SI/TI untuk mengingkatkan
kualitas layanan [6][7]. Oleh karena itu, perencanaan strategis SI/TI diperlukan agar investasi
teknologi memberikan niali bisnis yang optimal [8].

PT Payung Samudra merupakan perusahaan jasa transportasi laut yang bergerak pada
penyewaan kapal tungboat dan tongkang untuk distribusi logistik batu bara. Seiring ekspansi armada,
perusahaan membutuhkan sistem informasi yang mampu mendukung operasional. Namun, proses
administrasi masih dilakukan secara manual dan belum terintegrasi, sehingga menyebabkan duplikasi
data, keterlambatan invoice, keterbatasan monitoring real-time, serta risiko kesalahan perhitungan
demurrage.

Berbagai penelitian terdahulu telah menerapkan metode Anita Cassidy pada berbagai sektor
seperti industri, layanan publik, pelabuhan, pendidikan, dan bisnis refail [9]. Hasilnya berupa
rekomendasi portofolio aplikasi, roadmap SI/T1, dan blueprint sistem yang selaras dengan strategi
bisnis. Namun, penerapannya pada sektor penyewaan kapal fugboat dan tongkang masih terbatas,
padahal sektor ini memiliki kompleksitas tinggi dalam pengelolaan pelayaran, perhitungan demurrage,
penjadwalan kapal, serta integrasi data operasional dan keuangan secara real-time [10].

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan metode Anita Cassidy
sebagai kerangka perencanaan strategi SI/TI[11] karena berfokus pada keselarasan strategi SI/TI
dengan tujuan bisnis serta menghasilkan roadmap implementasi yang praktis [12]. Metode ini dinilai
sesuai untuk kebutuhan PT Payung Samudra karena mencakup tahapan dari perumusan visi hingga
rekomendasi implementasi [13]. Penelitian ini bertujuan menyusun perencanaan strategis SI/TI pada
PT Payung Samudra yang selaras dengan strategi bisnis perusahaan.
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan desain studi kasus
pada PT Payung Samudra. Data dikumpulkan pada Januari sampai dengan April 2026 melalui
observasi, wawancara semi terstruktur dengan empat informan yaitu Direktur, Manajer Operasional,
Staf Adminidtrasi dan Staf Keuangan dan studi dokumentasi. Keabsahan data dijamin melalui
triangulasi sumber, dengan pemilihan informan menggunakan purposive sampling [14]. Analisis data
menggunakan metode Anita Cassidy yang terdiri atas empat fase, yaitu Visioning Phase, Analysis
Phase, Direction Phase, dan Recommendation Phase[15]. Kerangka analisis penelitian ditunjukkan
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Analisis Metode Anita Cassidy
Visioning Phase mengidentifikasi visi dan kebutuhan organisasi [16]. Analysis Phase
menggunakan analisis PEST, Value Chain, SWOT, dan audit SI/TI [17]. Direction Phase merumuskan
strategi, portofolio aplikasi, dan arsitektur sistem, sedangkan Recommendation Phase menghasilkan
roadmap implementasi serta tata kelola SI/TI.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan metode Anita Cassidy melalui tahapan Visioning, Analysis,
Direction, dan Recommendation untuk menyusun strategi SI/TI yang selaras dengan tujuan PT Payung
Samudra.
3.1Visioning Phase
a. Identifikasi Visi, Misi, dan Tujuan Bisnis PT Payung Samudra
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Tabel 1. Visi, Misi, dan Tujuan Bisnis

Komponen Hasil Identifikasi
Visi Menjadi perusahaan pelayaran terdepan yang berkontribusi dalam
menghidupkan poros maritim Indonesia serta menciptakan tenaga kerja maritim
yang berkualitas
Misi 1. Memberikan layanan angkutan laut yang efisien, tepat waktu, dan
kompetitif.
2. Mengutamakan standar keselamatan pelayaran (safety) dalam setiap
operasional.
3. Membangun sumber daya manusia yang handal dan profesional di bidang
maritim
Tujuan 1. Mencegah kebocoran pendapatan Perusahaan
Bisnis 2. Meningkatkan kecepatan dan transparansi layanan administrasi
3. Meningkatkan efisiensi kerja dengan menghilangkan redundansi data.
4. Meningkatkan kapabilitas digital SDM perusahaan.

b. Pemetaan Kebutuhan

Bisnis dan Kebutuhan SI/TI
Tabel 2. Pemetaan Kebutuhan Bisnis terhadap SI/TI

Kebutuhan Bisnis Permasalahan Kebutuhan SI/TI
Efisiensi administrasi ~ Input data berulang Sistem Integrasi Operasional
Akurasi perhitungan Perhitungan demurrage manual  Sistem Kalkulator Demurrage
Monitoring armada Informasi kapal tidak real-time  Executive Dashboard & Tracking
Keamanan data Data tersimpan local Cloud Database
Pelayanan pelanggan  Informasi belum terintegrasi Mobile Customer Service

Hal ini sejalan dengan konsep IT-Business Alignment yang menyatakan keselarasan
strategi bisnis dan SI/TI sebagai faktor keberhasilan implementasi. Integrasi proses operasional,
keuangan, dan layanan pelanggan menjadikan SI/TI sebagai enabler pencapaian tujuan bisnis,
bukan hanya alat administrasi.

3.2 Analysis Phase
a. Analisis PEST

Fase ini bertujuan memotret kondisi objektif perusahaan saat ini, baik dari sisi lingkungan
bisnis eksternal maupun proses internal| 18]. Pemahaman pada fase ini menjadi dasar perumusan
solusi teknologi yang tepat sasaran[19]. Pada fase ini, digunakan empat alat analisis utama:

Tabel 3. Hasil Analisis PEST

Faktor Hasil Analisis

Political Regulasi Inaportnet dan digitalisasi pelabuhan mendorong
integrasi sistem perusahaan

Economic Fluktuasi harga BBM dan peningkatan permintaan angkutan
batu bara menuntut efisiensi operasional

Social Perbedaan kemampuan digital kru kapal dan staf kantor
membutuhkan sistem yang mudah digunakan

Technological ~ Cloud Computing, GPS Tracking, dan Mobile Application

membuka peluang digitalisasi layanan

Faktor politik mendorong adopsi sistem yang sesuai regulasi pemerintah.sedangkan faktor
ekonomi menuntut otomatisasi untuk menekan biaya biaya operasional. sementara faktor
teknologi membuka peluang penerapan cloud computing dan tracking armada real-time untuk
meningkatkan efektivitas operasional.

b. Analisis Value Chain
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Analisis Value Chain Michael Porter digunakan untuk memetakan aktivitas internal
perusahaan menjadi aktivitas utama dan pendukung [20]. Tujuannya adalah mengidentifikasi
aktivitas bernilai yang masih kurang efisien [21]. Pemetaan aktivitas disajikan dalam Gambar

berikut:
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Gambar 2. Value Chain PT Payung Samudra
Tabel 3. Aktivitas yang Paling Bermasalah

Aktivitas

Permasalahan

Operations

Operations

Service

Infrastructure

Input data kapal, muatan, SPAL, dan Shipping Instruction masih
dilakukan berulang pada beberapa proses sehingga menyebabkan
redundansi data.

Perhitungan demurrage masih dilakukan secara manual sehingga
berpotensi menimbulkan kesalahan perhitungan dan keterlambatan
penerbitan invoice.

Penyampaian informasi posisi kapal dan status pengiriman kepada
pelanggan belum dilakukan secara real-time sehingga respon
terhadap pelanggan menjadi lebih lambat.

Penyimpanan data masih menggunakan media lokal dan belum
terintegrasi sehingga menyulitkan akses data antarbagian serta
meningkatkan risiko kehilangan data.

Berdasarkan analisis Value Chain Porter, teknologi informasi berperan penting dalam
meningkatkan efisiensi PT Payung Samudra. Aktivitas operations menjadi area paling kritis
karena pengelolaan kapal, SPAL, Shipping Instruction, dan perhitungan demurrage masih
manual dan belum terintegrasi, sehingga memicu duplikasi data, inkonsistensi, dan

keterlambatan invoice.

¢. Audit Infrastruktur TI
Audit ini dilakukan untuk mendata aset teknologi yang dimiliki guna menilai kesiapan
dalam mengadopsi sistem baru [22]. Hasil inventarisasi disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. Kondisi Infrastruktur Saat Ini

Komponen Kondisi Saat ini Status Kesiapan
Hardware 2 Unit Laptop (Core i5) & 3 Unit PC (Core Rendah (Tidak ada server pusat,
i3). Penyimpanan berbasis HDD/SSD rentan data loss).
lokal, 1 Unit
Network 1 Unit Modem WiFi Fiber Optic Cukup untuk operasional dasar,
(Indihome) untuk sharing satu kantor. namun perlu keamanan lebih.
Software Microsoft Excel (Dominan), Word, Rendah (Sangat manual, rawan
WhatsApp Desktop redundansi data).
External Inaportnet, Simlala, Maritim Hub (Wajib Tinggi (Sudah terbiasa
App Pakai). digunakan).
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Unit GPS  Satelit
terpasang di 10 kapal.

(Furuno/Garmin) Potensial (Ada alatnya, tapi
datanya belum ditarik ke sistem
kantor).

Special
Device

Hasil audit menunjukkan infrastruktur TI PT Payung Samudra belum terintegrasi sehingga
operasional masih berjalan secara manual, menyebabkan duplikasi data, risiko kesalahan
dokumen, dan keterbatasan akses informasi. Temuan ini sejalan dengan Rifa’i et al. yang
menyatakan bahwa infrastruktur TI yang tidak terintegrasi dapat menurunkan efisiensi
operasional. Oleh karena itu, diperlukan cloud database terpusat dan integrasi sistem
operasional serta keuangan.

. Analisis SWOT

Berdasarkan hasil analisis PEST, Value Chain, dan Audit TI, posisi strategis perusahaan
dirangkum dalam matriks SWOT pada tabel berikut:
Tabel 5. Analisis SWOT PT Payung Samudra

Strengths (S) Weaknesses (W)
S1. Seluruh armada kapal telah W1. Administrasi operasional (jadwal kapal,
dilengkapi GPS Tracking Satelit SPAL, Shipping Instruction) masih

menggunakan Excel dan proses manual.

S2. Karyawan telah terbiasa W2. Data operasional dan keuangan belum

menggunakan aplikasi pelayaran seperti
Inaportnet, Simlala, dan Maritim Hub.
S3. Memiliki kontrak kerja sama rutin
dengan pelanggan sehingga operasional
relatif stabil.

terintegrasi sehingga terjadi input data
berulang.

W3. Perhitungan demurrage dan invoice
masih dilakukan secara manual.

W4. Penyimpanan data masih menggunakan
harddisk lokal sehingga berisiko kehilangan
data.

W5.  Informasi  operasional  kepada
pelanggan belum tersedia secara real-time.

Opportunities (O) Threats (T)

Ol. Tersedianya layanan Cloud TI. Kompetitor mulai menerapkan sistem
Computing dengan biaya yang semakin tracking yang lebih transparan.

terjangkau.

02. Regulasi digitalisasi pelabuhan T2. Risiko keterlambatan pelaporan pada

mendukung integrasi data operasional.

03. Teknologi  internet satelit
memungkinkan monitoring kapal secara
real-time.

O4. Tingginya permintaan jasa angkutan
batu bara membutuhkan layanan yang
cepat dan akurat.

sistem pelabuhan nasional.
T3. Risiko kehilangan data akibat kerusakan
perangkat lokal atau serangan malware.

T4. Fluktuasi biaya operasional menuntut
efisiensi proses bisnis.

Hasil analisis SWOT menunjukkan PT Payung Samudra memiliki kekuatan berupa GPS
Tracking dan pengalaman penggunaan aplikasi pelayaran digital, namun masih menghadapi
kelemahan seperti administrasi manual, data belum terintegrasi, dan penyimpanan lokal.

3.3 Direction Phase

Fase ini bertujuan untuk menerjemahkan kebutuhan bisnis yang telah diidentifikasi

menjadi sebuah visi arsitektur sistem informasi masa depan.

a.

Visi dan Misi SI/TI

Visi SUTI:

"Menjadi penggerak efisiensi operasional dan transparansi layanan logistik maritim PT
Payung Samudra melalui teknologi, aman, dan berbasis cloud."
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Misi SI/TI

1) Mengintegrasikan proses operasional, administrasi, dan keuangan dalam satu sistem.
2) Mengotomatisasi proses bisnis untuk mengurangi redundansi dan kesalahan manual.
3) Meningkatkan keamanan, ketersediaan, dan aksesibilitas data melalui teknologi cloud.
4) Menyediakan informasi real-time untuk mendukung pengambilan keputusan.

b. Portofolio Aplikasi (McFarlan Strategic Grid)
Tabel 6. Portofolio Aplikasi (McFarlan Strategic Grid)

Strategic High Potential
Sistem Integrasi Operasional & Keuangan Aplikasi Mobile Layanan Pelanggan (Client
Tracker)
Executive Dashboar & Tracking Armada
Key Operational Support
Sistem Kalkulator Demurrage Cloud Database
Sistem Administrasi & Keuangan Sistem Perizinan Inaportnet

Sistem Perizinan Inaportnet
c. Arsitektur Informasi dan Teknologi Berbasis Cloud

ARSITEXKTUR INFORMASI DAN TEKNOLOGI BERBASIS CLOUD
PT PAYUNG SAMUDRA

PAAIA NG OFLRAL AL AL TRALL 8 FRLAL
VRS POV GAA NEUAsA (cumsery
v T oy ———
e, T S e e
e ———te e T e

! ! ! !
o prep—
APLASS @ Wels Drosvess [Deboupt | Mobie Aol «eiion O
I

Gambar 3. Diagram arsitektur cloud PT Payung Samudra
Hasil pemetaan McFarlan Strategic Grid menunjukkan bahwa Sistem Integrasi
Operasional & Keuangan serta Executive Dashboard & Tracking Armada berada pada
kuadran Strategic. Sistem Kalkulator Demurrage, Administrasi & Keuangan, dan Perizinan
Inaportnet termasuk Key Operational. Aplikasi Mobile Layanan Pelanggan berada pada
kuadran High Potential, sedangkan Cloud Database dan Infrastruktur Jaringan berada pada
kuadran Support sebagai fondasi integrasi, keamanan, dan ketersediaan sistem.
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3.4 Recommendation Phase
Fase terakhir metode Anita Cassidy bertujuan menyusun rencana implementasi yang
konkret dan terukur.
Tabel 7. Roadmap Implementasi 3 Tahun

Tahap Sistem Timeline

Tahap 1 Cloud Database, Sistem Demurrage 20262027
Tahap 2 Sistem Integrasi Operasional & Keuangan 2027-2028
Tahap 3 Executive Dashboard & Mobile App 2028-2029

Hasil Direction Phase menghasilkan portofolio aplikasi prioritas PT Payung Samudra
berupa Sistem Integrasi Operasional dan Keuangan, Kalkulator Demurrage, Executive Dashboard
dan Tracking Armada, Mobile Customer Service, serta Cloud Database. Selain itu, dirancang
arsitektur teknologi berbasis cloud dengan integrasi GPS tracking, Inaportnet, Simlala, dan Maritim
Hub untuk mendukung pertukaran data real-time dan meningkatkan efisiensi operasional.

Tabel 8. Estimasi Sumber Daya dan Manfaat Bisnis

Implementasi Sumberdaya Manfaat
Cloud Database Server Cloud & Admin Keamanan data
Sistem Integrasi Programmer & Analyst Efisiensi operasional
Dashboard BI Developer Keputusan lebih cepat
Mobile App Mobile Developer Peningkatan layanan

Roadmap implementasi disusun bertahap sesuai pendekatan Anita Cassidy, dimulai dari
pembangunan infrastruktur, integrasi proses bisnis inti, hingga pengembangan sistem strategis
untuk mendukung pengambilan keputusan dan layanan pelanggan. Pendekatan ini membantu
mengurangi risiko perubahan sistem serta meningkatkan keberhasilan transformasi digital.

4. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Anita Cassidy mampu menghasilkan
perencanaan strategis SI/TI yang selaras dengan kebutuhan bisnis PT Payung Samudra melalui tahapan
Visioning, Analysis, Direction, dan Recommendation. Pada Visioning dan Analysis Phase ditemukan
permasalahan utama berupa redundansi data, perhitungan demurrage yang masih manual, keterbatasan
monitoring armada secara real-time, serta belum terintegrasinya data operasional dan keuangan.
Analisis PEST, Value Chain, Audit Infrastruktur TI, dan SWOT menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki peluang besar untuk transformasi digital karena telah memanfaatkan aplikasi pelayaran
nasional dan GPS kapal, meskipun penggunaannya masih parsial dan belum terintegrasi secara
optimal.Hasil ini sejalan dengan penelitian Jonathan Aryanto dan At-Thorif et al., yang menunjukkan
bahwa metode Anita Cassidy efektif dalam menyusun strategi SI/'TI dan roadmap implementasi secara
bertahap sesuai kebutuhan organisasi [23].

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada Direction dan Recommendation Phase yang
menghasilkan portofolio aplikasi prioritas berupa Sistem Integrasi Operasional dan Keuangan, Sistem
Kalkulator Demurrage, Executive Dashboard dan Tracking Armada, Mobile Customer Service, serta
Cloud Database terpusat. Selain itu, dirancang arsitektur teknologi berbasis cloud dengan integrasi
GPS tracking, Inaportnet, Simlala, dan Maritim Hub untuk mendukung pertukaran data real-time dan
efisiensi operasional.Novelty penelitian ini terletak pada penerapan metode Anita Cassidy pada
perusahaan transportasi laut fugboat dan tongkang, integrasi GPS tracking dengan executive
dashboard, integrasi perhitungan demurrage dengan sistem invoicing, serta rancangan arsitektur cloud
yang mengintegrasikan data operasional, pelayaran, dan keuangan.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil menyusun perencanaan strategis SI/TI pada PT Payung Samudra
menggunakan metode Anita Cassidy melalui tahapan Vi sioning, Analysis, Direction, dan
Recommendation. Hasil analisis menunjukkan bahwa permasalahan utama perusahaan meliputi proses
administrasi yang masih manual, redundansi data, perhitungan demurrage yang belum otomatis,
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keterbatasan monitoring armada secara real-time, serta penyimpanan data yang belum terintegrasi.
Namun, perusahaan memiliki peluang transformasi digital melalui pemanfaatan GPS tracking, aplikasi
pelayaran nasional, dan teknologi cloud computing. Perencanaan strategis yang dihasilkan mencakup
pengembangan Sistem Integrasi Operasional dan Keuangan, Sistem Kalkulator Demurrage, Executive
Dashboard & Tracking Armada, Mobile Customer Service, serta Cloud Database terpusat yang
didukung arsitektur SI/TI berbasis cloud untuk integrasi data operasional dan keuangan secara real-
time. Roadmap implementasi disusun dalam tiga tahap, yaitu Tahap 1 (2026-2027) pembangunan
Cloud Database dan Sistem Kalkulator Demurrage, Tahap 2 (2027-2028) implementasi Sistem
Integrasi Operasional dan Keuangan, serta Tahap 3 (2028-2029) pengembangan Executive
Dashboard, Tracking Armada, dan Mobile Customer Service. Dengan demikian, metode Anita
Cassidy terbukti mampu menghasilkan perencanaan SI/TI yang sistematis, aplikatif, dan selaras
dengan kebutuhan bisnis PT Payung Samudra.
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